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ABSTRACT  
Elderly are a group of people who are vulnerable to COVID-19 infection with severe symptoms to death. Giving 

booster vaccination for COVID-19 is believed to be able to provide greater protection from severe symptoms and 

death from COVID-19 than primary dose vaccination alone or not being vaccinated at all. The problem is the 

coverage of the COVID-19 booster vaccination in the elderly is still relatively low. The solution to this problem is to 

conduct a screening to determine the eligibility of the elderly to receive the COVID-19 booster vaccination. 

Tarumanagara University organized a COVID-19 Booster Vaccination Center in collaboration with the Grogol 

Petamburan District Health Center West Jakarta, on 2-4 February 2022.  Screening for the eligibility of the elderly 

to receive a COVID-19 booster vaccination was carried out at table 1 in the vaccination service flow, by medical 

personnels from the Faculty of Medicine, Tarumanagara University. The main output of this activity is publication in 

journals, while the additional output is Intellectual Property Rights for public education materials regarding the 

requirements and screening of the elderly's eligibility to receive COVID-19 booster vaccination. A total of 45 elderly 

participants were declared eligible to receive a COVID-19 booster vaccination after they passed the screening criteria 

consisting of body temperature, blood pressure, and disease history.  Screening the feasibility of giving a COVID-19 

vaccination may increase booster vaccination coverage in the elderly, achieve optimal vaccine benefits and prevent 

unwanted post-vaccination effects. 
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ABSTRAK 
Lansia adalah kelompok masyarakat yang rentan terserang infeksi COVID-19 dengan gejala parah hingga kematian..  

Pemberian booster vaksinasi COVID-19 diyakini dapat memberikan perlindungan lebih besar dari gejala berat dan 

kematian akibat COVID-19 dibandingkan pemberian vaksinasi dosis primer saja atau tidak divaksinasi sama sekali.  

Masalahnya cakupan booster vaksinasi COVID-19 pada lansia masih tergolong rendah. Solusi dari permasalahan 

tersebut  adalah dengan melakukan penapisan untuk menentukan kelayakan lansia menerima booster vaksinasi 

COVID-19. Universitas Tarumanagara menyelenggarakan kegiatan Sentra Vaksinasi COVID-19 dosis lanjutan 

(booster) dengan mitra Puskesmas Kecamatan Grogol Petamburan Jakarta Barat pada tanggal 2-4 Februari 2022.  

Penapisan kelayakan lansia menerima booster vaksinasi COVID-19 dilakukan di meja 1 pada alur layanan vaksinasi, 

oleh tenaga medis dari Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara.  Luaran utama kegiatan ini adalah publikasi 

di jurnal, sedangkan luaran tambahan adalah HaKI untuk materi edukasi masyarakat mengenai persyaratan dan 

penapisan kelayakan lansia menerima booster vaksinasi COVID-19. Sebanyak 45 peserta lansia dinyatakan layak 

menerima booster vaksinasi COVID-19 setelah mereka lolos kriteria skrining yang terdiri dari suhu tubuh, tekanan 

darah, dan riwayat penyakit.  Penapisan kelayakan pemberian vaksinasi COVID-19 dapat meningkatkan cakupan 

booster vaksinasi pada lansia, mencapai manfaat vaksin secara optimal dan mencegah terjadinya dampak yang tidak 

diinginkan paska vaksinasi.  
 

Kata Kunci: vaksinasi COVID-19, booster, penapisan, lansia 
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1. PENDAHULUAN 
Analisa Situasi 

Sejak tahun 2020, pandemi COVID-19 telah menjadi masalah kesehatan di Indonesia (World 

Health Organization, 2020).  Individu lanjut usia (lansia) lebih rentan terserang infeksi COVID-

19 dengan gejala parah hingga kematian oleh karena penuruan sistem imun (Fuentes et al., 2017).  

Selain itu, lansia lebih umum memiliki berbagai penyakit penyerta atau dikenal dengan 

komorbiditas. Padahal, adanya komorbiditas seperti hipertensi, diabetes, penyakit kardiovaskular, 

penyakit saluran napas, penyakit autoimun, penyakit keganasan dan sebagainya, juga dapat 

meningkatkan risiko COVID-19 dengan gejala berat dan kematian  (Surendra et al., 2021; Yang 

et al., 2020).   

Risiko terkena infeksi virus COVID-19 dapat diminimalkan dengan meningkatkan sistem 

imunitas, diantaranya melalui pemberian vaksin.  Pada individu sehat, vaksinasi bertujuan untuk 

memberikan perlindungan kekebalan terhadap infeksi virus SARS-CoV-2 yang menjadi penyebab 

COVID-19.  Ketika seseorang terinfeksi COVID-19, maka vaksinasi berfungsi untuk mencegah 

dampak berat dari infeksi virus SARS-CoV-2 tersebut.  Sedangkan bagi masyarakat, vaksinasi 

bermanfaat untuk pengendalian pandemi, yaitu dengan membentuk kekebalan komunitas sehingga 

diharapkan kecepatan laju penularan dan penyebaran virus di suatu populasi masyarakat dapat 

diturunkan (Kemenkes R.I, 2021b).  

Vaksinasi COVID-19 diberikan dalam dua dosis dengan interval waktu pemberian satu hingga 

tiga bulan, tergantung dari jenis vaksin yang diberikan.  Namun, beberapa studi menunjukkan 

kekebalan tubuh yang merupakan efek proteksi dari vaksinasi COVID-19 menurun sejalan dengan 

waktu, bervariasi antara dua hingga enam bulan setelah pemberian dua dosis primer vaksin (Hall 

et al., 2022).  Penelitian-penelitian menunjukkan bahwa pemberian vaksinasi dosis lanjutan 

(booster) memberikan perlindungan yang lebih besar dari gejala berat, rawat inap, dan kematian 

akibat COVID-19 dibandingkan dengan mereka yang hanya menerima vaksinasi primer lengkap 

atau tidak divaksinasi sama sekali (Abbasi, 2022).  

Di Indonesia, program vaksinasi COVID-19 dimulai pada tanggal 13 Januari 2021 dengan 

pemberian dua dosis vaksin primer COVID-19.  Pada 12 Januari 2022, Pemerintah Republik 

Indonesia (RI) menetapkan dimulainya program booster vaksinasi (dosis 3) terutama untuk daerah 

yang capaian vaksinasinya telah memenuhi kriteria 70% dosis pertama dan 60% dosis kedua. 

Mempertimbangkan kecepatan laju penyebaran pandemi COVID-19 dan manfaat vaksinasi dalam 

pencegahan keparahan akibat infeksi COVID-19, lansia menjadi kelompok prioritas penerima 

vaksin setelah tenaga kesehatan.  Sekitar 21,553,118 jiwa atau 10.35% adalah sasaran lansia dari 

total target nasional sebanyak 208,265,720 jiwa.  Dari jumlah tersebut, hingga Februari 2022, 

cakupan vaksinasi pada lansia mencapai hampir 75%  untuk dosis 1 namun baru sekitar 53%  untuk 

dosis 2. Sedangkan cakupan nasional vaksinasi dosis 3 pada lansia masih sangat rendah, yaitu 

sekitar 6% (Kemenkes R.I, 2022c). Belum tercapainya cakupan vaksinasi merupakan suatu 

permasalahan mengingat lansia adalah kelompok rentan terinfeksi COVID-19 dengan gejala berat 

hingga risiko kematian.   

 

Permasalahan Mitra 

Di wilayah DKI Jakarta, dari total sasaran vaksinasi sebanyak 8,395,427 jiwa, sasaran lansia 

berjumlah 761,279 atau sekitar 9.1%.  Dari jumlah tersebut, capaian target vaksinasi lansia di 

wilayah DKI Jakarta memang sudah melebih target yaitu sekitar 104% untuk dosis 1 dan 95% 

untuk dosis 2.  Oleh karena cakupan vaksinasi dosis 1 maupun dosis 2 telah melampaui kriteria 

capaian 70% dosis 1 dan 60% dosis 2, maka vaksinasi lanjutan dengan memberikan dosis 3 vaksin 

COVID-19 dapat diselenggarakan di wilayah DKI Jakarta. Akan tetapi, hingga Februari 2022, 

cakupan vaksinasi dosis 3 pada sasaran lansia masih tergolong rendah, yaitu sekitar 28% dari total 

jumlah sasaran (Kemenkes R.I, 2022d). 
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Gambaran mengenai rendahnya cakupan vaksinasi dosis 3 di wilayah DKI Jakarta merupakan 

cerminan permasalahan yang dihadapi daerah-daerah di wilayahnya, termasuk di  wilayah kerja 

Puskesmas Kecamatan Grogol Petamburan, Jakarta Barat yang merupakan area padat penduduk.  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, hingga 2020, sekitar 216 ribu (9%) penduduk yang 

tergolong lansia yaitu mereka yang berusia 60 tahun ke atas dari total sekitar 2.4 juta penduduk di 

wilayah Jakarta Barat (Badan Pusat Statistik, 2021).  Selain itu, Puskesmas Kecamatan Grogol 

Petamburan Jakarta Barat tidak hanya melayani vaksinasi pada kelompok lansia, namun juga 

berkewajiban untuk memberikan vaksinasi pada seluruh masyarakat di wilayah kerjanya 

disamping tetap memberikan layanan-layanan kesehatan lainnya.  Hal ini tentu saja menambah 

beban tugas Puskesmas untuk mencapai target cakupan vaksinasi pada lansia di wilayah kerjanya.   

 

Solusi Permasalahan 

Cakupan vaksinasi COVID-19 pada lansia dapat ditingkatkan salah satunya adalah dengan 

meningkatkan keberhasilan vaksinasi itu sendiri melalui proses penapisan (skrining) kelayakan 

pemberian vaksinasi COVID-19 terhadap sasaran lansia.  Penapisan kelayakan vaksinasi COVID-

19 dapat memperbesar peluang tercapainya manfaat vaksin secara optimal sekaligus mencegah 

terjadinya dampak yang tidak diinginkan paska vaksinasi.   

Pada sasaran lansia, penapisan kelayakan pemberian vaksinasi COVID-19 dosis lanjutan 

dilakukan dengan mengukur suhu dan tekanan darah serta menanyakan hal-hal yang terkait dengan 

keadaan kesehatan lansia (Kemenkes R.I, 2021c). Walaupun sebelumnya individu lansia telah 

menjalani penapisan dan dinyatakan layak untuk menerima dosis vaksinasi primer, penapisan tetap 

perlu dilakukan kembali untuk menentukan kelayakan menerima dosis vaksinasi lanjutan (booster) 

mempertimbangkan kondisi dinamis keadaan kesehatan lansia dan adanya interval/jarak antara 

pemberian dosis primer dan dosis lanjutan yaitu minimal 3 bulan (Kemenkes R.I, 2022a).   

Universitas Tarumanagara (UNTAR) yang berlokasi di Jakarta Barat memiliki visi dan misi 

memanfaatkan ilmu pengetahuan bagi kesejahteraan masyarakat. Tindak nyata dalam 

mewujudkan visi dan misi tersebut di antaranya melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(Abdimas) yang merupakan bagian dari kegiatan Tri Darma Perguruan Tinggi (Universitas 

Tarumanagara, 2022). Pada masa pandemi COVID-19 ini, sebagai wujud pelaksanaan kegiatan 

Abdimas, Universitas Tarumanagara mendukung program Pemerintah dengan berpartisipasi aktif 

dalam penyelenggaraan pelayanan vaksinasi COVID-19 dosis primer selama bulan Maret hingga 

Agustus 2021.  Demikian pun halnya dengan program vaksinasi COVID-19 dosis lanjutan, Sentra 

Vaksinasi COVID-19 Universitas Tarumanagara (SV COVID-19 UNTAR) kembali berperan 

dalam penyelenggaraan program vaksinasi COVID-19 dosis lanjutan. Hal ini perlu dilakukan 

khususnya untuk membantu percepatan cakupan vaksinasi dosis lanjutan pada lansia sebagai 

kelompok rentan dan lebih berisiko.   

 

2. METODE PELAKSANAAN  
Tim Pengusul SV COVID-19 UNTAR bermitra dengan Puskesmas Kecamatan Grogol 

Petamburan. Tim Pengusul melakukan komunikasi dengan mitra untuk mengetahui masalah yang 

dihadapi, mengadakan analisa situasi dan mengusulkan solusi masalah.  Bersama dengan mitra, 

Tim Pengusul melakukan survei lokasi dan menetapkan sasaran booster vaksinasi COVID-19.  

Tim Pengusul menyelenggarakan rapat koordinasi dengan mitra Puskesmas Kecamatan Grogol 

Petamburan, dan institusi terkait seperti Suku Dinas Kesehatan Kota Administratif Jakarta Barat 

dan Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta.  Dalam rapat tersebut antara lain didiskusikan 

penentuan jenis vaksin booster mapun teknis pelaksanaan lainnya.   

Ditetapkan sasaran vaksinasi adalah Civitas Akademika Universitas Tarumanagara dan 

masyarakat umum. Peserta dengan afiliasi UNTAR dapat mendaftar melalui Lintar dan 

masyarakat umum dapat mendaftar melalui aplikasi JAKI. Pada hari pelaksanaan, peserta 
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vaksinasi COVID-19 dosis lanjutan datang ke SV UNTAR dan dilakukan verifikasi data peserta 

dengan cara memperlihatkan bukti pendaftaran di aplikasi JAKI dan KTP untuk masyarakat 

umum, atau memperlihatkan KTP bagi peserta Civitas Akademika UNTAR yang telah mendaftar 

di LINTAR. Setelah data diverifikasi, peserta mendapatkan kartu kendali yang antara lain berisi 

hasil pengukuran maupun pertanyaan penapisan kelayakan untuk menerima vaksinasi.  Penapisan 

kelayakan vaksinasi COVID-19 dilakukan di meja 1 pada alur 2 meja pelaksanaan vaksinasi.  

Kriteria layak vaksinasi COVID-19 pada lansia yaitu: suhu tubuh ≤37.50C, tekanan darah 

<180/110 mmHg, tidak memiliki riwayat alergi, tidak sedang terkonfirmasi COVID-19, tidak 

mengidap penyakit autoimun dalam kondisi akut, tidak sedang menjalani pengobatan untuk 

gangguan pembekuan darah, kelainan darah, defisiensi imun ataupun penerima produk 

darah/transfusi, tidak sedang menjalani pengobatan imunosupresan (kortikosteroid/kemoterapi), 

tidak memiliki penyakit jantung berat atau asma dalam keadaan sesak dan tidak ditemukan lebih 

dari 3 kondisi kerentaan. Vaksinasi layak diberikan bila peserta lolos kriteria, dan sebaliknya 

vaksinasi ditunda atau tidak dapat diberikan bila peserta tidak lolos kriteria penapisan (Kemenkes 

R.I, 2021c).   

Setelah mendapatkan vaksinasi, peserta diminta untuk menunggu selama 15 menit untuk keperluan 

observasi KIPI akut dan pemberian kartu vaksin.  Proses verifikasi, penapisan dan pencatatan jenis 

dan dosis vaksin COVID-19 dilakukan secara elektronik dengan menginput data ke aplikasi P-

CARE dan secara manual. Setelah kegiatan selesai, Panitia melakukan rekapitulasi data untuk 

keperluan pelaporan dan evaluasi baik untuk internal SV COVID-19 UNTAR maupun umpan 

balik untuk mitra Puskesmas Kecamatan Grogol Petamburan.  Luaran dari kegiatan PKM ini 

adalah publikasi di prosiding seminar/jurnal ber-ISBN (luaran utama) dan HaKi dari media 

edukasi masyarakat mengenai syarat kelayakan booster vaksinasi COVID-19 pada lansia (luaran 

tambahan).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemberian dosis lanjutan vaksinasi COVID-19 di SV UNTAR dilaksanakan pada tanggal 2–4  

Februari 2022 pukul 08.00–13.00 WIB di Aula Gedung M Kampus 1 Universitas Tarumanagara. 

Sasaran vaksinasi adalah warga Civitas Akademika Universitas Tarumanagara yaitu 

dosen/karyawan/mahasiswa dan keluarga inti serta masyarakat umum (Gambar 1).   

 

 
Gambar 1. Sasaran booster vaksinasi di SV UNTAR 

 

Dari 3 hari pelaksanaan, jumlah peserta 665 orang, dengan 45 orang (6.7%) diantaranya adalah 

peserta lansia. Pada 45 peserta lansia tersebut, rerata (SD) usia 66.1 (5.8) tahun, 51% laki-laki dan 

48.9% perempuan, 84% adalah peserta Civitas Akademika UNTAR yang mendaftar di LINTAR 

sedangkan 15.6% adalah peserta masyarakat umum yang mendaftar di aplikasi JAKI (Tabel 1).  

Tabel 1. Karakteristik demografi lansia peserta booster vaksinasi COVID-19  
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di SV UNTAR (n = 45) 
Karakteristik Jumlah (%) Rerata (SD) Median (min; maks) 

Usia  66.1 (5.8) 64 (60; 84) 

Jenis kelamin    

   Laki-laki 22 (48.9%)   

   Perempuan 23 (51.1%)   

Asal peserta    

   UNTAR 38 (84.4%)   

   Masyarakat umum 7 (15.6%)   

 

Penapisan kelayakan pemberian booster vaksinasi COVID-19 dilakukan dengan mengukur suhu 

dan tekanan darah, serta melakukan wawancara terhadap sasaran lansia mengenai riwayat 

penyakit, riwayat pengobatan dan kondisi kerentaan (Gambar 2).   

 

 
Gambar 2. Penapisan kelayakanan pemberian booster vaksinasi COVID-19 di SV UNTAR 

 

Dari hasil penapisan, seluruh peserta lansia memenuhi kriteria suhu tubuh ≤37.5oC dan tekanan 

darah ≤180/110 mmHg (Tabel 2).  Salah satu gejala utama COVID-19 adalah demam, sehingga 

bila sasaran penerima vaksin sedang sedang demam (suhu tubuh ≥37.5oC), vaksinasi ditunda 

hingga terbukti bukan menderita COVID-19 pada penapisan ulang saat kunjungan berikutnya 

(Kemenkes R.I, 2021a). Peningkatan tekanan darah dapat terjadi beberapa saat setelah divaksinasi 

(Tsoi, 2021). Walaupun hal tersebut tidak terjadi pada setiap penerima vaksin, dan dapat 

disebabkan ketegangan terhadap proses vaksinasi serta belum terbukti merupakan akibat langsung 

dari vaksin itu sendiri, memastikan tekanan darah sasaran penerima vaksinasi COVID-19 di bawah 

batas 180/110 mmHg adalah sangat penting untuk menghindari kejadian yang tidak diinginkan.  

Pada seluruh peserta lansia penerima booster vaksinasi COVID-19 di SV UNTAR, tidak 

ditemukan mereka yang terkonfirmasi positif COVID-19 <1 bulan, dan tidak ada yang memiliki 

riwayat alergi setelah vaksinasi COVID-19 sebelumnya (Tabel 2).  Di Indonesia, secara umum 

penyintas COVID-19 dengan gejala ringan sampai sedang dapat menerima booster vaksinasi 1 

bulan setelah dinyatakan negatif, atau setelah 3 bulan bila gejala berat (Kemenkes R.I, 2021c).   

Namun terlepas dari status penyintas, lansia baru dapat menerima booster vaksinasi minimal 3 

bulan setelah dosis primer lengkap (Kemenkes R.I, 2022a). Sedangkan untuk mencegah terjadinya 

reaksi alergi paska vaksinasi COVID-19, pada penapisan dilakukan penelusuran riwayat alergi 

dengan menanyakan apakah mengalami gejala alergi seperti gatal-gatal, bengkak di kelopak mata, 

bibir atau di tungkai, sesak ataupun pingsan, setelah menerima dosis primer vaksinasi COVID-

19(Kemenkes R.I, 2021a).    

Dari 45 lansia peserta booster vaksinasi di SV UNTAR, terdapat 1 peserta yang memiliki riwayat 

penyakit autoimun dan 1 peserta lainnya yang memiliki riwayat penyakit jantung berat / asma 

(Tabel 2). Pada penderita penyakit autoimun, penyakit jantung berat yang sering menimbulkan 

gejala sesak, maupun sesak karena penyakit asma, terdapat risiko gejala penyakitnya kambuh atau 

memburuk paska vaksinasi COVID-19. Walaupun belum diketahui dengan pasti apakah 
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manifestasi gejala penyakit tersebut kausatif dengan vaksinasi ataukah suatu kebetulan, manfaat 

perlindungan vaksin terhadap dampak infeksi COVID-19 yang parah melebihi potensi risiko 

kekambuhan atau perburukan penyakit, sehingga vaksinasi dapat diberikan bila penyakit dalam 

keadaan terkendali (Cairoli & Espinosa, 2021; Colaneri et al., 2021; Oster et al., 2022).  Pada 

kedua lansia sasaran penerima booster vaksin tersebut, penyakit autoimun ataupun penyakit 

jantung berat / asma yang dideritanya dalam keadaan terkendali dan tidak sedang dalam keadaan 

akut atau kambuh. Dengan pertimbangan tersebut dan didukung surat surat keterangan dokter yang 

merawat, lansia sasaran layak diberikan booster vaksinasi COVID-19 (Kemenkes R.I, 2022b).   

Dari ke-45 lansia peserta booster vaksinasi COVID-19 di SV UNTAR, tidak ada yang sedang 

dalam pengobatan untuk gangguan pembekuan darah/kelainan darah/defisiensi imun, penerima 

produk darah/transfusi, ataupun menjalani pengobatan dengan imunosupresan (Tabel 2).  

Beberapa studi di negara lain menemukan kejadian gangguan pembekuan darah pada sejumlah 

kecil individu setelah mendapat vaksinasi COVID-19 jenis tertentu (Abdel-Bakky et al., 2022).  

Sedangkan pada penerima pengobatan imunosupresan, dikuatirkan pengobatan tersebut menekan 

menekan pembentukan antibodi yang diinduksi oleh pemberian vaksinasi SARS-CoV-2, sehingga 

manfaat vaksinasi dikuatirkan tidak tercapai optimal (Deepak et al., 2021). Dalam hal ini, 

penapisan berperan penting untuk meminimalkan reaksi yang tidak diinginkan maupun 

mengoptimalkan manfaat vaksinasi.  

Berdasarkan kriteria kerentaan, seluruh lansia peserta booster vaksinasi di SV UNTAR masih 

memenuhi kriteria, yaitu tidak didapatkan lebih dari 3 kondisi kerentaan seperti kesulitan naik 10 

anak tangga, mudah lelah, memiliki komorbid berganda atau mengalami penurunan berat badan 

secara signifikan dalam 1 tahun, sehingga dinyatakan layak menerima booster vaksinasi COVID-

19 (Tabel 2). Kerentaan lansia dapat menyebabkan efek samping yang ringan pun menjadi 

konsekuensi yang serius. Hal itu yang mendasari kriteria penapisan kelayakan pemberian vaksinasi 

COVID-19 pada lansia juga dengan mempertimbangkan kondisi kerentaan tersebut (Perhimpunan 

Gerontologi Medik Indonesia., 2021).  

 

Tabel 2. Hasil penapisan kelayakan pemberian booster vaksinasi COVID-19 pada lansia di SV 

UNTAR (n=45) 
Kriteria Jumlah (%) Rerata (SD) Median (min; maks) 

Suhu (oC)  36.6 (0.5) 36 (35; 37) 

Tekanan darah sistol (mmHg)  142.4 (22.4) 138 (101; 180) 

Tekanan darah diastol (mmHg)  81.4 (11.4) 80 (56; 110) 

COVID-19 positif  <1 bulan 0   

Alergi vaksinasi COVID-19 0   

Penyakit autoimun terkendali 1 (2.2)   

Penyakit jantung/asma terkendali 1 (2.2)   

Dalam terapi terapi kelainan darah 0   

Dalam terapi imunosupresan 0   

Kondisi kerentaan    

  1 – 2 kondisi 11 (24.4)   

  Tidak ada 34 (75.6)   

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penapisan kelayakan pemberian booster 

vaksinasi COVID-19 pada individu lansia di Sentra Vaksinasi COVID-19 Universitas 

Tarumanagara diselenggarakan dengan baik pada tanggal 2–4 Februari 2022 bersama dengan 

mitra Puskesmas Kecamatan Grogol Petamburan Jakarta Barat.  Dari total peserta vaksinasi, 

terdapat 45 orang sasaran lansia.  Seluruh peserta lansia lolos kriteria penapisan yang terdiri dari 

hasil pengukuran suhu dan tekanan darah serta riwayat penyakit, sehingga dinyatakan layak 

diberikan booster vaksinasi COVID-19.   Penapisan kelayakan pemberian vaksinasi COVID-19 
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dapat meningkatkan cakupan vaksinasi, mencapai manfaat vaksin secara optimal dan mencegah 

terjadinya dampak yang tidak diinginkan paska vaksinasi.  Dari kegiatan ini, disarankan adanya 

kerja sama berkesinambungan dengan mitra dalam penyelenggaran program booster vaksinasi 

COVID-19 guna mempercepat tercapainya cakupan vaksinasi dan kekebalan komunitas, termasuk 

pada sasaran lansia sebagai kelompok masyarakat rentan.  
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